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Abstrak 

Penelitian studi kasus ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan keterampilan 
kuliner melalui model experiential learning dalam pembelajaran keterampilan membuat 
sandwich bagi siswa berkebutuhan khusus dengan beragam disabilitas di Sekolah Luar Biasa 
Islam Terpadu Alam Asatama Cangkringan Sleman Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui 
observasi partisipan dan wawancara semi-terstruktur dengan guru pendamping, serta 
dokumentasi pembelajaran. Analisis data kualitatif menunjukkan bahwa guru secara aktif 
mengimplementasikan siklus experiential learning dan melakukan berbagai adaptasi 
(visualisasi, instruksi bertahap, dan bantuan individual) untuk mengakomodasi kebutuhan 
belajar siswa. Persepsi guru mengungkapkan bahwa pendekatan ini efektif dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman langkah-langkah, dan pengembangan 
kemandirian fungsional serta keterampilan motorik halus. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa experiential learning merupakan pendekatan yang relevan dan bermanfaat dalam 
pengembangan keterampilan kuliner adaptif bagi siswa berkebutuhan khusus, dengan 
penekanan pada adaptasi yang cermat dan dukungan individual. 
Kata Kunci: Analisis kualitatif, Experiential Learning, Pengembangan Keterampilan 

Kuliner Adaptif, Siswa Berkebutuhan Khusus, Studi Kasus.

Abstract 

This case study research aims to describe the development of culinary skills through 
experiential learning model in learning sandwich making skills for students with special 
needs with various disabilities at Sekolah Luar Biasa Islam Terpadu Alam Asatama 
Cangkringan Sleman Yogyakarta. Data were collected through participant observation and 
semi-structured interviews with accompanying teachers, as well as learning documentation. 
Qualitative data analysis showed that teachers actively implemented the experiential 
learning cycle and made various adaptations (visualization, gradual instruction, and 
individual assistance) to accommodate students' learning needs. Teachers' perceptions 
reveal that this approach is effective in improving student engagement, understanding of 
steps, and development of functional independence and fine motor skills. This study 
concludes that experiential learning is a relevant and useful approach in the development of 
adaptive culinary skills for students with special needs, with an emphasis on careful 
adaptation and individualized support. 
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⦁ Pendahuluan 

Era ekonomi kreatif menuntut generasi muda yang tidak hanya memiliki 
keterampilan teknis, tetapi juga kemandirian, kreativitas, dan karakter yang kuat 
(Florida, 2003). Pendidikan menurut Lase (2019), memiliki peran krusial dalam 
membekali peserta didik dengan kompetensi yang relevan untuk menghadapi 
tantangan dan peluang di masa depan. Salah satu bidang pendidikan yang berpotensi 
besar dalam mengembangkan aspek-aspek tersebut adalah pendidikan kuliner. 
Pendidikan kuliner tidak hanya sekadar kemampuan memasak, namun pendidikan 
kuliner juga menawarkan ruang untuk melatih keterampilan motorik, pemecahan 
masalah, kerja sama tim, serta menumbuhkan inovasi melalui eksplorasi rasa dan 
presentasi hidangan (Cousins et al., 2019; Handayani et al., 2017). 

Pendidikan kuliner menjadi semakin relevan, terutama bagi peserta didik (siswa) 
berkebutuhan khusus yang seringkali menghadapi keterbatasan dalam mengakses 
pendidikan dan pelatihan konvensional (Ainscow, 2020 ; Diahwati et al., 2016). 
Pengembangan keterampilan kuliner melalui pendidikan kuliner dapat membuka 
peluang bagi siswa berkebutuhan khusus untuk mengembangkan kemandirian 
fungsional, meningkatkan rasa percaya diri, dan bahkan membuka jalan menuju 
partisipasi dalam dunia kerja atau kewirausahaan (Prasetya et al., 2024; Azad et al., 
2018). Diperlukan metode pembelajaran yang efektif dan adaptif untuk memastikan 
siswa berkebutuhan khusus dapat terlibat secara optimal dan memperoleh manfaat 
maksimal dari pengembangan keterampilan kuliner (Purwanti & Nurwati, 2023; 
Browder et al., 2014). 

Experiential learning atau pembelajaran berbasis pengalaman merupakan salah 
satu pendekatan pembelajaran yang dinilai efektif dalam memfasilitasi pembelajaran 
yang bermakna dan kontekstual (Kolb, 2014). Teori experiential learning menurut 
Kolb (2014), menekankan siklus belajar melalui pengalaman konkret, observasi 
reflektif, konseptualisasi abstrak, dan eksperimentasi aktif. Pengembangan 
keterampilan kuliner yang disampaikan melalui experiential learning memungkinkan 
siswa berkebutuhan khusus untuk belajar melalui praktik langsung, eksperimen 
dengan bahan dan teknik, serta merefleksikan hasil dari tindakan 
mereka. Pendekatan ini diyakini dapat meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman 
konsep, dan retensi keterampilan (Dewey, 1938; Wilson & Beard, 2013). 

Penelitian mengenai pengembangan keterampilan kuliner bagi siswa 
berkebutuhan khusus dengan metode experiential learning masih relatif terbatas, 
terutama yang secara spesifik meneliti pengembangan keterampilan hidup dasar 
seperti membuat sandwich. Keterampilan membuat sandwich merupakan 
keterampilan fungsional yang penting untuk kemandirian sehari-hari dan dapat 
menjadi langkah awal dalam mengembangkan minat dan keterampilan kuliner yang 
lebih kompleks. Oleh karena itu, penelitian studi kasus ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi penerapan model experiential learning dalam pembelajaran 
keterampilan membuat sandwich pada siswa berkebutuhan khusus di Sekolah Luar 
Biasa Islam Terpadu Alam Asatama Cangkringan Sleman Yogyakarta. Sekolah ini 
merupakan sekolah inklusi yang memiliki komitmen dalam memberikan pendidikan 
yang relevan dan memberdayakan bagi siswa dengan berbagai kebutuhan. Studi kasus 
yang digunakan dalam ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam 
mengenai efektivitas dalam pengembangan keterampilan kuliner adaptif melalui 
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experiential learning, serta implikasinya terhadap kemandirian dan potensi 
pengembangan diri siswa berkebutuhan khusus di era ekonomi kreatif. 

Empat teori yang relevan mendasari penelitian ini ditambah enam kajian literatur 
rujukan, sebagaimana di bawah ini: 
⦁ Teori Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Experiential Learning Theory) oleh 

David A. Kolb (2014): Teori ini menjelaskan siklus belajar empat tahap: 
pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan 
eksperimentasi aktif. Penelitian ini relevan untuk memahami bagaimana siswa 
berkebutuhan khusus belajar melalui praktik langsung membuat sandwich dan 
merefleksikan pengalaman mereka. 

⦁ Teori Konstruktivisme (Piaget & Duckworth, 1970; Vygotsky & Cole, 1978): 
Teori ini menekankan bahwa siswa membangun pengetahuan secara aktif melalui 
interaksi dengan lingkungan dan pengalaman. Siswa berkebutuhan khusus dalam 
konteks kuliner, akan membangun pemahaman tentang bahan, alat, dan teknik 
melalui keterlibatan langsung. 

⦁ Teori Pembelajaran Sosial (Bandura & Walters, 1977): Teori ini menyoroti peran 
observasi, imitasi, dan pemodelan dalam pembelajaran. Siswa berkebutuhan 
khusus dapat belajar keterampilan membuat sandwich melalui observasi 
demonstrasi dan interaksi dengan guru atau teman sebaya. 

⦁ Teori Konsep Kemandirian Fungsional (Browder et al., 2014): Kemampuan 
untuk melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri merupakan tujuan penting 
dalam pendidikan siswa berkebutuhan khusus. Pembelajaran keterampilan 
membuat sandwich secara langsung berkontribusi pada pengembangan 
kemandirian ini. 

Enam kajian literatur dari penelitian terdahulu secara empiris disertakan untuk 
membantu mengarahkan kerangka penelitian sebagaimana di bawah ini: 

Tabel 1. Kajian Literatur 
No. 

Judul Artikel, Peneliti, 
Tahun Penelitian 

Hasil 

1. Partners in School: An 
Innovative Parent-Teacher 
Consultation Model for 
Children with Autism 
Spectrum Disorder. 

(Azad et al., 2018). 

Penelitian ini menyoroti korelasi antara 
perubahan dalam cara berkomunikasi 
antara orang tua dan guru dapat 
memberikan hasil yang berbeda terhadap 
anak (peserta didik). Konsultasi 
komunikasi dalam penelitian ini 
menargetkan kolaborasi antara keluarga-
sekolah untuk anak-anak dengan 
gangguan spektrum autisme. 
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2. A Meta-Analysis of Video 
Modeling and Video Self-
Modeling Interventions for 
Children and Adolescents 
with Autism Spectrum 
Disorders. 

(Bellini & Akullian, 2007) 

Studi ini menunjukkan bahwa 
pemodelan video mandiri (VSM) adalah 
strategi intervensi yang efektif untuk 
mengatasi fungsi perilaku, keterampilan 
komunikasi sosial, dan keterampilan 
fungsional pada anak-anak dan remaja 
yang didiagnosis dengan gangguan 
spektrum autisme. Hasil juga 
menunjukkan bahwa prosedur ini 
mendorong perolehan keterampilan yang 
diperoleh melalui prosedur ini 
dipertahankan dan ditransfer antara 
orang dan pengaturan. Hasilnya 
menunjukkan bahwa strategi intervensi 
VSM dan pemodelan video memenuhi 
persyaratan penunjukan sebagai praktik 
berbasis bukti. 

3. Keterampilan Sosial Siswa 
Berkebutuhan Khusus di 
Sekolah Dasar Inklusi. 

(Diahwati et al., 2016) 

Penelitian ini menemukan beberapa fakta 
tentang keterampilan sosial siswa yang 
memiliki kebutuhan khusus di sekolah 
dasar inklusi. Siswa berkebutuhan 
khusus kelas V yang mengalami SDN 
inklusi memiliki kecenderungan untuk 
kurang adaptif, kurang dapat diterima 
oleh orang lain, dan kurang mampu 
merespon orang lain. Subjek penelitian 
ini keterampilan sosial siswa 
berkebutuhan khusus pada sekolah dasar 
inklusi. Secara umum, hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa siswa dengan 
kebutuhan khusus memiliki keterampilan 
sosial yang berbeda. Siswa autis 
cenderung memiliki keterampilan sosial 
yang rendah, siswa dengan ADHD 
(Attention Deficit Hyperactivity 
Disorder) cenderung memiliki beberapa 
aspek keterampilan sosial yang rendah, 
dan siswa tunagrahita cenderung 
memiliki keterampilan sosial yang 
sedang. 

Sumber: Peneliti

Kajian teori dan literatur di atas berfungsi sebagai landasan konseptual dan 
empiris untuk memahami potensi pengembangan keterampilan kuliner adaptif melalui 
experiential learning, khususnya keterampilan membuat sandwich, bagi siswa 
berkebutuhan khusus. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
pengetahuan dalam bidang pendidikan kuliner serta memberikan implikasi praktis 
bagi pengembangan program pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus yang 
lebih efektif dan inklusif. 
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⦁ Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan desain deskriptif 
kualitatif untuk memahami secara mendalam penerapan model experiential learning 
dalam pembelajaran keterampilan membuat sandwich bagi siswa berkebutuhan 
khusus di Sekolah Luar Biasa Islam Terpadu Alam Asatama Cangkringan Sleman 
Yogyakarta. Subjek penelitian adalah siswa berkebutuhan khusus yang berpartisipasi 
dalam program pembelajaran kuliner dan guru pendamping yang terlibat dalam 
implementasi program tersebut. 

Metode deskriptif kualitatif dipilih dalam penelitian ini dengan beberapa alasan 
mendasar yang relevan dengan tujuan dan fokus studi kasus mengenai penerapan 
experiential learning dalam pembelajaran kuliner adaptif bagi siswa berkebutuhan 
khusus. 

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami suatu fenomena 
dalam konteks alaminya secara mendalam dan menyeluruh (Cresswell, 2013; Creswell 
& Poth, 2016). Peneliti dalam penelitian studi kasus ini, akan menggali secara 
mendalam bagaimana experiential learning diterapkan dalam penerapan pembelajaran 
kuliner di Sekolah Luar Biasa Islam Terpadu Alam Asatama, bagaimana interaksi 
antara guru dan siswa terjadi, tantangan apa yang muncul, dan bagaimana siswa 
berkebutuhan khusus berpartisipasi serta mengembangkan keterampilan membuat 
sandwich. Pendekatan deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti untuk menangkap 
keunikan fenomena ini secara utuh, termasuk informasi berupa nuansa dan detail data 
yang mungkin terlewatkan oleh metode kuantitatif. 

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada pemahaman proses, pengalaman, dan 
makna dari perspektif partisipan (Tisdell et al., 2025). Peneliti ingin memahami 
bagaimana guru memaknai penerapan experiential learning untuk siswa berkebutuhan 
khusus, bagaimana siswa berkebutuhan khusus mengalami proses belajar membuat 
sandwich, dan makna apa yang mereka peroleh dari pengalaman tersebut. Metode 
deskriptif kualitatif memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap perspektif dan 
pengalaman individu. 

Studi kasus merupakan desain penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
menyelidiki secara intensif suatu entitas tunggal atau sejumlah kecil entitas (Yin, 
1981). Penelitian ini secara spesifik berfokus pada Sekolah Luar Biasa Islam Terpadu 
Alam Asatama dan proses pembelajaran keterampilan membuat sandwich bagi siswa 
berkebutuhan khusus di sana. Metode deskriptif kualitatif sangat sesuai untuk studi 
kasus karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang kaya dan 
mendalam tentang konteks dan dinamika unik dari kasus yang diteliti. 

Penerapan experiential learning dalam konteks pengembangan keterampilan 
kuliner adaptif bagi siswa berkebutuhan khusus merupakan area yang belum banyak 
dieksplorasi secara mendalam. Metode deskriptif kualitatif menurut Fadli (2021) dan 
Ihalauw et al., (2023), menyatakan bahwa peneliti memiliki kemungkinan untuk 
melakukan eksplorasi awal, 
mengidentifikasi pola, dan mengembangkan pemahaman yang lebih kaya tentang 
fenomena ini sebelum dilakukan penelitian kuantitatif yang lebih terstruktur. 

Penelitian kualitatif bersifat fleksibel dan memungkinkan peneliti untuk 
menyesuaikan pertanyaan penelitian dan metode pengumpulan data seiring dengan 
perkembangan pemahaman selama proses penelitian (Maxwell, 2013). Studi kasus 
pada siswa berkebutuhan khusus yang memiliki beragam kebutuhan menurut Lappa & 
Mantzikos (2023), memerlukan fleksibilitas untuk mengakomodasi perbedaan 
individual dan tantangan yang mungkin muncul selama pengumpulan data. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif selama sesi 
pembelajaran membuat sandwich untuk mencatat interaksi siswa, partisipasi aktif, dan 
tantangan yang dihadapi. Selain itu, dilakukan wawancara semi-terstruktur dengan 
guru pendamping untuk menggali informasi mengenai perencanaan, implementasi, 
dan evaluasi pembelajaran experiential learning, serta persepsi mereka terhadap 
perkembangan keterampilan dan kemandirian siswa. 

Data observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui transkripsi catatan 
lapangan dan identifikasi tema-tema yang relevan dengan penerapan experiential 
learning dan pengembangan keterampilan siswa. Data wawancara juga akan 
ditranskripsi dan dianalisis menggunakan metode analisis tematik untuk 
mengidentifikasi pola dan makna terkait pengalaman guru dalam memfasilitasi 
pembelajaran. Triangulasi data dari observasi dan wawancara digunakan untuk 
meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan penelitian. Analisis data berfokus pada 
implementasi prinsip-prinsip experiential learning, adaptasi yang dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan siswa berkebutuhan khusus, serta dampak pembelajaran 
terhadap keterampilan membuat sandwich dan aspek kemandirian siswa. 

Berdasarkan fokus penelitian ini dapat dikembangkan sebuah teori mini secara 
lebih spesifik dan kontekstual. Teori mini berfungsi untuk menjembatani teori-teori 
besar yang digunakan, meliputi Teori Experiential Learning, Teori Konstruktivisme, 
Teori Pembelajaran Sosial, dan Teori Konsep Kemandirian Fungsional, dalam 
konteks pembelajaran kuliner adaptif untuk siswa berkebutuhan khusus dalam 
keterampilan membuat sandwich. Teori mini yang dihasilkan adalah: ”Model 
Pembelajaran Kuliner Adaptif Berbasis Pengalaman (MPKABP)”. 

⦁ Hasil dan Pembahasan 

Penelitian studi kasus ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan 
keterampilan kuliner adaptif melalui penerapan experiential learning dalam 
pembelajaran membuat sandwich bagi siswa berkebutuhan khusus di Sekolah Luar 
Biasa Islam Terpadu Alam Asatama, mengidentifikasi adaptasi yang dilakukan, dan 
menganalisis persepsi guru pendamping mengenai efektivitasnya. Pengumpulan data 
dilakukan secara observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur dengan dua guru 
pendamping, dan dokumentasi berupa rencana pembelajaran serta catatan lapangan. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan tematik, yang kemudian 
dihubungkan dengan studi literatur dan teori yang relevan. 

Observasi menunjukkan bahwa guru pendamping secara sadar 
mengimplementasikan siklus experiential learning dalam pembelajaran membuat 
sandwich. Pengalaman konkret dimulai dengan mengajak siswa untuk mengamati 
berbagai bahan dan alat yang akan digunakan (roti, selai, pisau, talenan). Guru 
mendemonstrasikan langkah-langkah pembuatan sandwich secara visual dan verbal, 
dengan penekanan pada tindakan praktis. Siswa kemudian diberikan kesempatan 
untuk melakukan sendiri (hands-on experience) proses pembuatan sandwich dengan 
bimbingan. 

Berdasarkan pengamatan, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi saat 
berinteraksi langsung dengan bahan dan alat. Beberapa siswa dengan disabilitas fisik 
memerlukan bantuan dalam memegang pisau atau mengoleskan selai, namun mereka 
tetap aktif berpartisipasi sesuai kemampuan mereka. Siswa dengan disabilitas 
intelektual tampak terbantu dengan instruksi langkah demi langkah yang disertai 
demonstrasi berulang. 
Wawancara dilakukan kepada dua guru terpilih bernama Ibu Jasmin dan Ibu Novita, 
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pada Sekolah Luar Biasa Islam Terpadu Alam Asatama. 
Ibu Jasmin dalam wawancara menyatakan, "Kami selalu memulai 

dengan menunjukkan langsung bagaimana cara membuatnya. Anak-anak 
berkebutuhan khusus ini lebih mudah memahami kalau mereka melihat 
dan merasakan sendiri. Setelah itu, mereka baru mencoba." 

Ibu Novita menambahkan, "Prosesnya memang butuh kesabaran, tapi 
dengan memberikan mereka kesempatan mencoba berulang kali, mereka 
jadi lebih terampil." 

Tahap observasi reflektif difasilitasi oleh guru melalui pertanyaan sederhana setelah 
siswa menyelesaikan satu siklus pembuatan sandwich, seperti "Bagaimana rasanya 
memotong roti?", "Apakah sulit mengoleskan selai?", atau "Apa yang kamu lakukan 
selanjutnya?". Guru juga memberikan umpan balik positif dan konstruktif secara 
individual. 

Beberapa siswa dalam proses observasi reflektif merespons pertanyaan dengan 
jawaban verbal sederhana, sementara yang lain menunjukkan pemahaman melalui 
tindakan seperti, mengoreksi cara mengoleskan selai pada percobaan berikutnya. 

Ibu Jasmin menjelaskan dalam wawancaranya, "Setelah mereka 
mencoba, kami ajak mereka untuk mengingat kembali langkah-
langkahnya. Pertanyaan-pertanyaan sederhana kami ajukan untuk 
membantu mereka merefleksikan apa yang baru saja mereka lakukan." 

Tahap konseptualisasi abstrak terjadi ketika guru membantu siswa mengidentifikasi 
pola dan prinsip dasar dalam pembuatan sandwich, seperti urutan langkah yang benar, 
pentingnya kebersihan, dan variasi bahan yang bisa digunakan. Hal ini sering 
dilakukan melalui diskusi kelompok singkat atau pengulangan instruksi utama. 

Guru dalam melakukan observasi, menggunakan alat bantu visual berupa gambar 
urutan langkah untuk membantu siswa memahami konsep urutan pembuatan 
sandwich. 

Hal ini seperti disampaikan Ibu Novita, "Kami coba bantu mereka untuk 
tidak hanya sekadar mengikuti, tapi juga memahami kenapa langkah-
langkah itu penting. Misalnya, kenapa selai dioleskan sebelum ditutup 
roti." 

Tahap eksperimentasi aktif terlihat ketika guru memberikan kesempatan siswa 
untuk mencoba membuat sandwich dengan sedikit variasi, misalnya menambahkan 
meses atau keju, atau mengulang pembuatan sandwich secara mandiri setelah 
beberapa kali bimbingan. 
Dari hasil observasi, beberapa siswa menunjukkan inisiatif untuk menambahkan 
variasi pada sandwich mereka. Siswa yang sebelumnya memerlukan banyak bantuan 
mulai menunjukkan peningkatan kemandirian dalam menyelesaikan langkah-langkah. 
Hal ini dituturkan Ibu Jasmin, "Kami berikan mereka ruang untuk bereksplorasi 
sedikit. Ini melatih kreativitas dan juga menguji pemahaman mereka terhadap 
langkah-langkah dasar." 
Hasil observasi dan wawancara di atas menunjukkan berbagai adaptasi dilakukan guru 
untuk mengakomodasi kebutuhan belajar siswa berkebutuhan khusus dengan beragam 
disabilitas, antara lain: 

Adaptasi visual dilakukan dengan penggunaan gambar urutan langkah, contoh 
sandwich, dan label bergambar untuk bahan dan alat sangat membantu siswa dengan 
disabilitas intelektual dan kesulitan belajar. 

7



Guru memberikan instruksi satu per satu dengan bahasa yang jelas dan ringkas, 
seringkali disertai demonstrasi berulang sebagai cara untuk memberikan instruksi 
secara bertahap dan sederhana. 

Guru memberikan bantuan fisik dan verbal secara individual sesuai kebutuhan 
siswa, terutama bagi siswa dengan disabilitas fisik atau kesulitan motorik halus. 
Penggunaan Alat Bantu Adaptif (Terbatas): Guru menggunakan alat bantu adaptif-
sederhana seperti talenan anti-slip atau pisau dengan pegangan lebih besar sesuai 
kebutuhan siswa tertentu. 

Proses pembuatan sandwich diulang beberapa kali dalam satu sesi atau antar sesi 
untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan. Rutinitas yang konsisten membantu 
siswa dengan GSA dan disabilitas intelektual merasa lebih aman dan terprediksi. 

Penting untuk dilakukan guru, memberikan pujian dan dorongan secara verbal 
maupun nonverbal untuk meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa. 
Guru memberikan kelonggaran waktu bagi siswa untuk menyelesaikan setiap langkah 
sesuai kemampuan mereka. 

Terkait hal ini Ibu Novita menjelaskan, "Setiap anak berbeda. Ada yang 
cepat mengerti dengan visual, ada yang butuh diulang-ulang. Kami harus 
sabar dan menyesuaikan cara mengajar kami dengan kebutuhan masing-
masing." 
Ibu Jasmin menambahkan, "Penting untuk memberikan dukungan kepada 
mereka yang cukup tanpa mengambil alih sepenuhnya. Tujuannya adalah 
kemandirian." 

Kedua guru pendamping memiliki persepsi positif terhadap efektivitas penerapan 
experiential learning dalam pembelajaran membuat sandwich bagi siswa 
berkebutuhan khusus. Mereka meyakini bahwa pendekatan ini meningkatkan 
keterlibatan siswa, pemahaman konsep, dan retensi keterampilan. 

Ibu Jasmin menyatakan, "Saya melihat anak-anak jadi lebih aktif dan 
tertarik saat mereka bisa langsung praktik. Mereka lebih mudah mengingat 
langkah-langkahnya karena mereka melakukannya sendiri." 
Ibu Novita menambahkan, "Keterampilan membuat sandwich ini bukan 
hanya soal makanan, tapi juga melatih motorik halus, koordinasi mata dan 
tangan, serta kemampuan mengikuti instruksi. Experiential learning sangat 
mendukung perkembangan ini." 

Kedua guru juga mengamati adanya peningkatan kemandirian pada siswa seiring 
berjalannya waktu. Siswa yang awalnya memerlukan banyak bantuan mulai mampu 
menyelesaikan beberapa langkah secara mandiri. 

Ibu Jasmin menuturkan, "Awalnya mungkin mereka kesulitan, tapi dengan 
terus mencoba, mereka jadi lebih percaya diri dan tidak terlalu bergantung 
pada bantuan guru." 
Ibu Novita menyampaikan, "Meskipun tantangannya ada, experiential 
learning memberikan kesempatan yang sangat baik bagi siswa 
berkebutuhan khusus untuk belajar keterampilan praktis yang berguna 
untuk kehidupan sehari-hari mereka." 

Temuan pada penelitian ini sejalan dengan teori experiential learning Kolb 
(2014), yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dan refleksi dalam proses 
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belajar. Penerapan siklus belajar melalui praktik membuat sandwich dan refleksi 
sederhana membantu siswa membangun pemahaman dan keterampilan. Penggunaan 
visual dan instruksi bertahap juga mendukung prinsip konstruktivisme yang 
dikemukakan oleh Piaget & Duckworth (1970), serta Vygotsky & Cole (1978), 
dimana siswa aktif membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan 
belajar yang terstruktur. Adaptasi yang dilakukan guru, seperti visualisasi dan bantuan 
individual, konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya mengenai strategi efektif 
dalam mengajarkan keterampilan kuliner kepada siswa dengan disabilitas intelektual 
dan fisik (Veneruso et al., 2022; Siperstein et al., 2014). Persepsi positif guru terhadap 
keterlibatan dan kemandirian siswa juga didukung oleh literatur yang menunjukkan 
manfaat aktivitas memasak praktik bagi siswa dengan gangguan spektrum autisme 
(GSA) dan kesulitan belajar (Azad et al., 2018; Veneruso et al., 2022; Lappa & 
Mantzikos, 2023). 

Penerapan model experiential learning Suleman (2024), dalam pembelajaran 
keterampilan khusus berupa membuat sandwich di Sekolah Luar Biasa Islam Terpadu 
Alam Asatama melibatkan siklus pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan 
eksperimentasi yang diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa 
berkebutuhan khusus (Dermawan, 2018). Guru memainkan peran penting dalam 
memfasilitasi setiap tahap dan melakukan berbagai adaptasi untuk memastikan 
aksesibilitas dan partisipasi aktif siswa (Azad et al., 2018). Persepsi guru 
menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan keterampilan 
membuat sandwich, keterlibatan, dan kemandirian siswa. Temuan awal ini 
menggarisbawahi potensi experiential learning sebagai pendekatan yang relevan dan 
bermanfaat dalam pengembangan keterampilan kuliner adaptif bagi siswa 
berkebutuhan khusus. 

⦁ Kesimpulan 

Studi kasus ini menunjukkan bahwa model experiential learning berhasil 
diterapkan dalam pembelajaran keterampilan membuat sandwich bagi siswa 
berkebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa Islam Terpadu Alam Asatama melalui 
siklus pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimentasi yang 
terstruktur. Guru pendamping memainkan peran kunci dalam memfasilitasi proses 
belajar dan melakukan berbagai adaptasi yang signifikan 
untuk mengakomodasi kebutuhan beragam disabilitas siswa, termasuk penggunaan 
visual, instruksi bertahap, bantuan individual, dan penguatan positif. Persepsi guru 
mengindikasikan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan 
siswa, pemahaman langkah-langkah pembuatan sandwich, dan yang terpenting, 
mengembangkan kemandirian fungsional serta keterampilan motorik halus siswa. 

Saran: 

Dari penelitian ini muncul beberapa saran yang dapat diterapkan di masa 
mendatang, antara lain: 

⦁ Sekolah dan guru perlu mengembangkan panduan praktis yang 
mendokumentasikan adaptasi spesifik dalam penerapan experiential learning 
untuk berbagai jenis disabilitas dalam konteks pembelajaran kuliner. 

⦁ Perlu dilakukan pelatihan berkelanjutan bagi guru mengenai strategi experiential 
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learning yang efektif dan adaptif untuk siswa berkebutuhan khusus dalam 
berbagai keterampilan kuliner lainnya. 

⦁ Sekolah perlu menyediakan sumber daya dan peralatan adaptif yang lebih 
beragam untuk mendukung partisipasi penuh siswa dengan disabilitas fisik. 

⦁ Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang penerapan 
experiential learning dalam pengembangan keterampilan kuliner terhadap 
kemandirian dan potensi karir siswa berkebutuhan khusus. Selain itu, penelitian 
kuantitatif dengan sampel yang lebih besar dapat dilakukan untuk menguji 
efektivitas model ini secara lebih general. 
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